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PENDAHULUAN 

Jaminan halal produk di Indonesia tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 33 tahun 2014, (Republik 

Indonesia, 2014) yang bertujuan memberikan jaminan tentang kehalalan produk yang dikonsumsi dan digunakan 
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 Abstrak 

Pemerintah Indonesia memberikan Jaminan Halal produk di Indonesia 
melalui Undang-Undang yang tertuang dalam Sertifikasi Halal. 
Pemberlakuan jaminan halal termasuk UMKM yang diharapkan dapat 
memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian 
ketersediaan Produk Halal bagi masyarakat. Rendahnya minat pelaku 
UMKM untuk mengajukan sertifikasi halal disebabkan oleh kurangnya 
informasi tentang mekanisme dan dokumen yang diperlukan. Pengabdian 
ini bertujuan memberikan edukasi Jaminan produk halal, dan 
pendampingan proses pengajuan sertifikasi halal pelaku UMKM. Metode 
dilakukan tiga tahap. Pertama, survei untuk mengidentifikasi UMKM yang 
belum memiliki sertifikat halal. Kedua, edukasi penyuluhan mendalam 
tentang pentingnya sertifikasi halal, proses pengajuan, serta manfaat dari 
produk yang bersertifikat halal. Terakhir, workshop praktis menyusun 
dokumen yang diperlukan dan mempersiapkan audit eksternal. Evaluasi 
kegiatan dilakukan melalui penilaian tingkat pemahaman peserta secara 
deskriptif, dan sertifikasi halal produk UMKM pelaku usaha. Hasil kegiatan 
pendampingan sertifikasi halal ini memberikan hasil yang positif dalam 
bentuk tersertifikasi halal produk UMKM, dan pemahaman pelaku UMKM 
tentang pentingnya jaminan produk halal dalam produk usahanya yang 
memberikan keamanan dan kepercayaan baik pelaku usaha maupun 
konsumen terhadap produk usaha. 

Abstract 

The Government of Indonesia provides Halal Assurance for products in Indonesia 
through the Halal Certification Law. The implementation of halal guarantees 
includes MSMEs, which are expected to provide comfort, security, safety, and 
certainty of the availability of Halal Products for the community. The low interest 
among MSME actors in obtaining halal certification stems from a lack of 
information about the required procedures and documents. This Community service 
aims to provide education on halal product assurance and to assist MSME actors 
in applying for halal certification. The method is carried out in three stages. First, 
a survey to identify MSMEs without halal certificates. Second, in-depth counseling 
education on the importance of halal certification, the application process, and the 
benefits of halal-certified products. Finally, the workshop practically prepares the 
necessary documents and prepares for an external audit. The evaluation of activities 
was carried out through a descriptive assessment of participants' understanding 
levels and the halal certification of MSME products by business actors. The results 
of this halal certification assistance activity include halal-certified MSME products 
and MSME actors' understanding of the importance of halal product assurance in 
their business products, which provides security and trust for both business actors 
and consumers. 
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masyarakat. Pemberlakuan jaminan halal termasuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang diharapkan dapat 

memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian ketersediaan Produk Halal bagi masyarakat. Sistem 

ekonomi Indonesia sangat bergantung pada UMKM yang memanfaatkan sumber daya alam secara padat karya di 

berbagai sektor seperti pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, dan rumah makan. UMKM berperan 

penting dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan per kapita, serta menjadi pilar utama dalam 

pertumbuhan ekonomi negara (Shokhikhah et al., 2023). Untuk memastikan produk UMKM memenuhi standar kehalalan, 

pemerintah Indonesia telah memperkenalkan kebijakan sertifikasi halal. Program SEHATI adalah salah satu inisiatif yang 

memberikan sertifikasi halal gratis bagi UMKM di sektor makanan, kosmetik, barang, dan jasa lainnya (Arrozaq, 2023). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH), semua bisnis di Indonesia 

diwajibkan memiliki sertifikasi halal, yang dilaksanakan melalui kerjasama antara Kementerian Agama dan BPJPH. 

Jaminan Produk Halal, bertujuan untuk memastikan sifat halal dari produk dimulai dari bahan baku, pengiriman bahan, 

proses pengolahan, penyimpanan, pengemasan, dan penjualan produk dan bersifat baik (toyyib). Dengan adanya sertifikat 

halal, akan meyakinkan konsumen terhadap kualitas suatu produk (Nadya et al., 2023). Sertifikasi halal menjadi fokus 

utama dalam mendorong pertumbuhan UMKM di Indonesia (Malau et al., 2020). Permintaan akan produk halal terus 

meningkat, baik di pasar domestik maupun internasional, dan telah menjadi faktor penting dalam keputusan konsumen 

(Setyowati et al., 2022). Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung pertumbuhan sektor 

UMKM, termasuk dalam hal sertifikasi halal. Sertifikasi halal bukan hanya tentang kehalalan dari aspek agama, tetapi juga 

memiliki dampak ekonomi yang signifikan (Ayu, 2021). Hal ini dapat membantu UMKM dalam memperluas akses pasar, 

memenuhi persyaratan hukum, dan diferensiasi produk mereka di pasar yang semakin kompetitif (Sayekti, 2014). Ciledug 

merupakan sebuah kota Kecamatan di Kabupaten Cirebon bagian timur, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Memiliki Akses 

ruas tol Palikanci menjadikan daerah ini cukup strategis (Sudastika, 2022). Potensi yang dimiliki desa Ciledug Tengah yakni 

di bidang industri seperti pabrik tekstil, pabrik sepatu, produksi kerupuk Lestari, produksi kecap Sumber Urip dan Tahu 

Gejrot. Selain itu, Desa Ciledug Tengah memiliki banyaknya UMKM karena Ciledug Tengah menjadi pusat dari segala 

aktivitas ekonomi. Meskipun beberapa UMKM sudah mengetahui dan memiliki Sertifikasi Halal, namun masih terdapat 

yang belum memiliki sertifikasi Halal dan terkendala dalam hal pengajuan sertifikasi Halal. Namun, masih terdapat pelaku 

UMKM yang kurang memahami pentingnya sertifikasi halal (Akim et al., 2018). Meskipun sertifikasi ini dapat 

meningkatkan daya saing dan kepuasan konsumen, permintaan terhadap produk halal, baik dari konsumen Muslim 

maupun non-Muslim, terus meningkat dari tahun ke tahun membuka peluang besar bagi UMKM (Agustina et al., 2019; 

Zulkarnain et al., 2014). Observasi tim pengabdi menunjukkan bahwa rendahnya minat pelaku UMKM untuk mengajukan 

sertifikasi halal disebabkan oleh kurangnya informasi tentang mekanisme dan dokumen yang diperlukan. Sehingga solusi 

mengatasi tantangan ini, kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan memberikan pendampingan melalui proses “self 

declare” sertifikasi halal, sebagai upaya mendukung target pemerintah untuk mencapai 10 juta produk bersertifikat halal 

pada tahun 2024 (Yana, 2023). Pendampingan dilakukan dimulai dari edukasi pemahaman Jaminan produk halal, 

penyusunan dokumen dan proses pengajuan sertifikasi halal, serta selama audit eksternal. Kegiatan pendampingan 

Sertifikasi Halal ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata 

Universitas Muhammadiyah Ahmad Dahlan Cirebon (UMMADA) yang bertujuan untuk akselerasi daya saing Umkm 

Desa Ciledug Tengah. UMMADA memiliki Halal Center yang terdapat di Fakultas Farmasi. Adanya Halal Center 

memfasilitasi mata kuliah Sistem Jaminan Produk Halal untuk mahasiswa, sehingga sekaligus mahasiswa memiliki 

sertifikasi sebagai Pendamping halal. Hal ini selaras dengan ketentuan Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2021 

yang mengatur bahwa pendampingan proses produk halal (PPPH) dilakukan oleh pendamping bersertifikat dari BPJPH 

(Menteri Agama RI, 2021). Sehingga melalui program pengabdian ini, selain mitra masyarakat menerima manfaat, 

mahasiswa juga dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dari pelatihan pendampingan proses produk halal. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dari 5 hingga 25 Agustus 2024, fokus pada pendampingan UMKM di 

sekitar alun-alun Ciledug dalam proses pengajuan sertifikasi halal. Metode pengabdian ini mencakup tiga tahap utama. 

Pertama, dilakukan survei untuk mengidentifikasi UMKM yang belum memiliki sertifikat halal. Survei ini melibatkan 

pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan pedagang untuk memahami tantangan dan kebutuhan mereka 

terkait sertifikasi halal. Kedua, tahap penyuluhan dilakukan untuk memberikan informasi mendalam tentang pentingnya 

sertifikasi halal, proses pengajuan, serta manfaat dari produk yang bersertifikat halal. Penyuluhan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan motivasi para pedagang dalam memperoleh sertifikasi halal. Terakhir, workshop praktis 

diadakan untuk membimbing peserta dalam menyusun dokumen yang diperlukan dan mempersiapkan audit eksternal. 

Workshop ini dirancang untuk memberikan dukungan langsung dan memastikan bahwa para pedagang dapat mengikuti 

proses sertifikasi dengan benar. Evaluasi hasil dari kegiatan ini akan dilakukan melalui penilaian tingkat pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah penyuluhan serta melalui umpan balik dari pedagang tentang pengalaman mereka selama 

workshop. Dampak dari program ini akan diukur berdasarkan jumlah UMKM yang berhasil memperoleh sertifikasi halal 

setelah mengikuti program serta peningkatan dalam daya saing mereka di pasar lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pendampingan sertifikasi halal yang dilakukan di Ciledug Tengah melalui observasi dan survei pedagang 

sekitar lokasi, didapatkan 5 pelaku usaha yang kemudian berfokus pada dua UMKM, yaitu Cilor Hot dan Serabi Solo 

Ndalem56. Pendampingan sertifikasi halal dilakukan beberapa tahap : 

1. Edukasi tentang pentingnya sertifikasi halal dan prosedur yang harus diikuti, dimana sebelumnya pemilik UMKM 

merasa tidak memiliki cukup informasi tentang manfaat dan proses sertifikasi halal.  

2. Penyiapan dokumen dan persyaratan, yaitu: Nomor Induk Berusaha (NIB), daftar bahan baku yang mencantumkan 

merk, prosedur pembuatan produk, serta foto produk dan kemasan. Hal penting saat pendampingan adalah, team 

pengabdi juga membantu memastikan bahwa semua bahan baku yang digunakan bebas dari unsur haram dan proses 

pembuatan memenuhi standar halal. 

3. Proses Pengajuan: Setelah dokumen lengkap, kami membantu proses pengajuan melalui platform Self Declare. Seluruh 

proses dilakukan dengan memperhatikan semua persyaratan yang berlaku, termasuk audit internal untuk memastikan 

bahwa proses produksi memenuhi standar halal. 

4. Hasil: 2 pelaku UMKM Cilor Hot dan Serabi Solo Ndalem56 menerima sertifikat halal pada 2 September 2024, yang 

menandakan bahwa produk mereka telah memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan oleh BPJPH dan MUI. 

Kegiatan pendampingan sertifikasi halal pada UMKM Cilor Hot dan Serabi Solo Ndalem56 menunjukkan kemajuan yang 

sangat baik. Kedua UMKM ini tidak hanya berhasil mendapatkan sertifikasi halal, tetapi juga mengalami peningkatan 

pemahaman dan kepatuhan terhadap standar halal. Dukungan teknis dan edukasi yang memadai sangat membantu 

UMKM dalam mengatasi berbagai kendala dan mencapai sertifikasi halal. Dalam pendampingan pengusaha Cilor Hot dan 

Serabi Solo Ndalem56, tidak hanya menyelesaikan proses sertifikasi, tetapi juga membekali pelaku UMKM dengan 

pengetahuan yang lebih baik tentang pentingnya sertifikasi halal serta prosedur yang harus diikuti. Sertifikasi halal 

memberikan keuntungan kompetitif yang signifikan bagi UMKM. Penelitian oleh (Camelia et al., 2024) mengungkapkan 

bahwa produk yang bersertifikat halal lebih mudah diterima di pasar, terutama di pasar yang menuntut produk halal, serta 

memberikan jaminan tambahan tentang kehalalan produk. Dengan sertifikasi halal, UMKM tidak hanya memenuhi 

standar regulasi, tetapi juga memperoleh kepercayaan dari konsumen yang mencari produk halal. Keuntungan ini dapat 

membantu UMKM seperti Cilor Hot dan Serabi Solo Ndalem56 dalam meningkatkan daya saing mereka di pasar yang 

semakin kompetitif. Selama proses sertifikasi, UMKM sering menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya 

pengetahuan mengenai prosedur sertifikasi dan ketakutan akan biaya yang mungkin timbul. Namun, dengan adanya 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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pendampingan dan edukasi yang tepat, dapat mengatasi kendala ini. (Agustina et al., 2019) pada penelitiannya 

menunjukkan bahwa dukungan langsung sangat penting untuk membantu UMKM memahami dan mengikuti proses 

sertifikasi halal dengan lebih baik. Pendampingan dalam kegiatan ini membantu UMKM mengatasi tantangan 

administratif dan teknis, sehingga mereka lebih mudah dalam proses sertifikasi. 

 

  
Gambar 1. Dokumentasi observasi pelaku usaha Cilor Hot. 

 

 
Gambar 2. Sertifikat Halal pelaku UMKM Cilor Hot. 

 

  
Gambar 3. Dokumentasi observasi pelaku usaha Serabi Solo Ndalem56. 

 
Gambar 4. Sertifikat Halal pelaku UMKM Cilor Hot. 
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Hasil dari kegiatan pendampingan sertifikasi halal ini menunjukkan bahwa proses sertifikasi tidak hanya memberikan hasil 

yang positif dalam bentuk sertifikat halal, tetapi juga membawa dampak besar dalam hal peningkatan pemahaman pelaku 

UMKM tentang pentingnya sertifikasi halal. Kegiatan ini menekankan pentingnya legalitas usaha, termasuk sertifikasi 

halal, dalam pengembangan UMKM (Kusmanto et al., 2019). Pendampingan yang diberikan membuktikan bahwa adanya 

dukungan teknis dan edukasi yang memadai, UMKM dapat menjalani proses sertifikasi halal dengan lebih efektif dan 

efisien. Proses ini tidak hanya membantu UMKM dalam memperoleh sertifikat halal, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman mereka tentang prosedur dan manfaat dari sertifikasi halal. Sertifikasi halal memberikan manfaat jangka 

panjang yang signifikan bagi UMKM. Menurut (Camelia et al., 2024), meskipun proses sertifikasi mungkin melibatkan 

waktu dan biaya, manfaat yang diperoleh dari peningkatan akses pasar dan kepercayaan konsumen sering kali jauh lebih 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM yang telah mendapatkan sertifikasi halal akan memiliki posisi yang lebih kuat 

dalam bersaing di pasar. Sertifikasi halal membantu UMKM untuk memasuki pasar baru dan meningkatkan penjualan 

dengan memenuhi tuntutan konsumen yang semakin mengutamakan produk halal. Dengan sertifikasi ini, UMKM seperti 

Cilor Hot dan Serabi Solo Ndalem56 dapat mengoptimalkan daya saing mereka dan memenuhi ekspektasi pasar yang 

semakin ketat. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar lebih banyak UMKM mendapatkan akses ke program 

pendampingan dan edukasi terkait sertifikasi halal. Dukungan yang lebih besar dari pihak berwenang dan lembaga terkait 

dapat membantu mengatasi berbagai kendala yang dihadapi UMKM dan meningkatkan jumlah UMKM yang 

memperoleh sertifikasi halal. Hal ini akan memastikan bahwa lebih banyak UMKM dapat memanfaatkan keuntungan dari 

sertifikasi halal dan memperkuat posisi mereka di pasar. Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan sertifikasi halal ini 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan UMKM di Ciledug Tengah. Dengan mendapatkan sertifikasi 

halal, UMKM seperti Cilor Hot dan Serabi Solo Ndalem56 dapat meningkatkan daya saing mereka, memperoleh 

kepercayaan konsumen, dan memenuhi tuntutan pasar global yang semakin mengutamakan produk halal. 

Pendampingan ini tidak hanya berfungsi sebagai langkah awal dalam proses sertifikasi, tetapi juga sebagai pendorong 

utama untuk keberhasilan jangka panjang UMKM dalam pasar yang semakin kompetitif. 

 

KESIMPULAN 

Program SEHATI telah berhasil dalam membantu pelaku UMKM seperti Cilor Hot dan Serabi Solo Ndalem56 

mendapatkan sertifikasi halal secara gratis, menunjukkan kemajuan signifikan dalam kepatuhan terhadap standar halal 

dan memperluas cakupan pasar mereka. Sertifikasi halal yang diterbitkan membuka peluang bagi kedua UMKM untuk 

meningkatkan daya saing dan memasuki pasar baru yang mengutamakan produk halal. Meskipun proses sertifikasi 

memerlukan waktu dan biaya, manfaat jangka panjang, termasuk peningkatan kepercayaan konsumen dan akses pasar 

yang lebih luas, jauh melebihi tantangan tersebut. UMKM disarankan untuk memanfaatkan sertifikat halal sebagai alat 

pemasaran dan terus memastikan kepatuhan terhadap standar halal untuk mempertahankan sertifikat. Untuk Program 

SEHATI, disarankan agar lebih banyak UMKM dilibatkan, serta menyediakan pelatihan lanjutan dan dukungan 

administratif untuk mengatasi kendala dalam proses sertifikasi. Dengan perbaikan dan peningkatan dukungan, Program 

SEHATI berpotensi memberikan dampak yang lebih besar dalam mendukung pengembangan UMKM dan memperluas 

manfaat sertifikasi halal di masa depan. 
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